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ABSTRAK 

 

REPRESENTASI NILAI SOSIAL DALAM FILM MIRACLE IN CELL 

 NO. 7 VERSI TURKI 

Oleh: 

Ari Prenata 

Dosen Pembimbing: 

Dr. Juliana Kurniawati, M.Si 

 

     Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi nilai-nilai sosial 

dalam film Miracle In Cell No. 7 versi Turki. Dalam proses pendeskripsian, 

penelitian ini menggunakan metode penelitian pendektan deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan analisis teori semiotika dari Roland Barthes. Teori 

semiotika Roland Barthes yang digunakan pada penelitian ini untuk mengungkap 

makna denotatif, konotatif, dan mitos yang terdapat dalam tanda-tanda visual dan 

verbal pada adegan di film tersebut. Penelitian ini menggunakan film Miracle In 

Cell No. 7 versi Turki sebagai subjek penelitian terkait nilai sosial dikarenakan 

pada film ini terdapat penanda dan petanda yang dapat merepresentasikan nilai 

sosial berupa kasih sayang, kejujuran, tolong menolong, dan kerja sama. Hasil 

dari pengamatan peneliti terdapat 7 adegan yang dapat merepresentasikan  nilai 

sosial. Film bukan hanya untuk dapat menyampaikan pesan moral, tetapi juga 

dapat membangun sebuah makna sosial yang dalam dengan melalui struktur 

naratif maupun simbolis. Sehingga film dapat menjadi medium yang efektif di 

dalam merepresentasikan dan menyebarkan nilai-nilai sosial kepada khalayak 

luas. 

 Kata Kunci: Representasi, Semiotika, Roland Barthes, Nilai Sosial, Film.  

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

REPRESENTASI NILAI SOSIAL DALAM FILM MIRACLE IN CELL 

 NO. 7 VERSI TURKI 

By: 

Ari Prenata 

 

Supervisor: 

Dr. Juliana Kurniawati, M.Si 

 

      This study aims to describe the representation of social values in the Turkish 

version of the Miracle In Cell No. 7 film. In the description process, this study 

uses a qualitative descriptive approach research method using Roland Barthes' 

semiotic theory analysis. Roland Barthes' semiotic theory used in this study is to 

reveal the denotative, connotative, and mythical meanings contained in the visual 

and verbal signs in the scenes in the film. This study uses the Turkish version of 

the Miracle In Cell No. 7 film as a research subject related to social values 

because in this film there are markers and signifiers that can represent social 

values in the form of compassion, honesty, helping each other, and cooperation. 

The results of the researcher's observations found 7 scenes that can represent 

social values. Films are not only able to convey moral messages, but can also 

build a deep social meaning through narrative and symbolic structures. So that 

films can be an effective medium in representing and disseminating social values 

to the wider community. 

Keywords: Representation, Semiotics, Roland Barthes, Social Values, Film. 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

Representasi Nilai Sosial Dalam Film Miracle In Cell No.7 Versi Turki ; Ari 

Prenata, 2170201051; 2021; 105  halaman; Program Studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiayah Bengkulu. 

 

       Penelitian ini yang berjudul “Representasi Nilai Sosial Dalam Film Miracle 

In Cell No.7 Versi Turki” membahas bagaimana nilai sosial di representasikan 

dalam film miracle in cell no. 7 versi Turki. Film tersebut menceritakan seorang 

ayah peyandang disabilitas intelektual harus dapat merasakan dan menghadapi 

ketidakadilan hukum yang terjadi pada dirinya, kemudian mengharuskan dirinya 

untuk berpisah sementara dengan putrinya. Berkat bantuan dari orang-orang 

disekelilingnya dirinya dapat terbebas dari hukuman. Penelitian ini 

dilatarbelakangi karena di dalam kehidupan masyarakat sekarang nilai-nilai sosial 

seperti kasih sayang, kejujuran, tolong menolong, dan kerja sama mengalami 

tantangan. Perkembangan serta kemajuan teknologi diera digital seperti sekarang, 

dengan munculnya platform-platform digital dan media sosial mulai terbentunya 

budaya induvidualisme serta menurunya sikap sosial diantara sesama. Fenomena 

yang terjadi seperti ketidakpedulain terhadap orang lain, tindakan diskriminasi, 

kurangnya solidaritas, dan laini-lain sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pentingnya upaya dalam menumbuhkan 

kembali kesadaran terhadap nilai-nilai sosial sebagai bentuk fondasi dalam 

menjalin hubungan antarindividu di tengah masyarkat. 

         Film merupakan sebagai salah satu karya seni dan juga sebagai media 

komunikasi massa yang mempunyai kekuatan yang sangat baik dalam proses 

penyampain pesan-pesan sosial yang secara efektif. Melalui cerita, karakter, 

dialong, dan visualiasasi sebuah film dapat merepresentasikan realitas kehidupan 

dan juga dapat menyentuh aspek emosional dari para penonton. Dalam hal ini film 

yang dipilih adalah film miracle in cell no 7 versi Turki yang menjadi objek 

penelitian dalam menganalisi nilai sosial yang ada. Melalui pendekatan teori 

semiotika Roland Barthes yang terdiri dari tiga level yaitu, denotasi, konotasi, dan 



mitos yang terkandung dari adegan film tersebut, dalam mengungkap representasi 

nilai sosial berupa kasih sayang, kejujuran, tolong menolong, dan kerja sama.  

      Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik dokumentasi 

berupa screen captures dari film miracle in cell no 7 versi Turki dan juga 

penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif. Peneliti menganalisi 

adegan-adegan yang mereprensentasikan nilai sosial tersebut dengan pendekatan 

teori semiotika Roland Barthes dalam memahami makna tersurat (denotasi), 

tersirat (konotasi), dan mitos yang berkembang dibalik narasi dan juga dari visual 

film tersebut. Film tersebut bukan saja sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai 

media refleksi sosial dalam mengajarkan pentingnya nilai-nilai kemanusiaan 

dalam konteks ketidakadilan hukum.  

       Pada penelitian ini peneliti mendapatkan adegan dalam film miracle in cell no 

7 versi Turki yang dapat mereprensentasikan nilai sosial. Dari setiap adegan 

tersebut yang kemudian diamati terdapat penanda dan juga petanda yang 

memberkan makna tersurat (eksplisit) dan makna tersirat (implisit). Tanda 

tersebut dianalisis berdasarkan teori Roland Barthes yang terdiri tiga level, 

denotasi, konotasi, dan mitos. Level denotasi makna yang diamati secara tersurat 

berupa dialog, aktivitas karakter, dan juga kondisi karakter pada film tersebut. 

Level konotasi makna yang diamatai secara tersirat berupa, gestur karkter, verbal, 

pemaknaan sikap, dan juga lingkungan. Level mitos yaitu suatu idelogi yang 

berdasarkan hubungan dan fakta yang dikaitakan dari data yang diperoleh. Dari 

secara keseluruhan film menjadi media yang edukatif yang sangat baik di daalam 

membentuk kesadaran sosial. Dalam hal ini, konteks di era digital dan 

menurunnya kepulian sosial. Pada penayangan film dapat memberikan nilai yang 

positif dan mampu memberikan inspirasi kepada masyarakat untuk menerapkan 

nilai-nilai tersebut di dallam kehidupan nyata.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Teknologi komunikasi di zaman sekarang telah mengalami kemajuan 

yang sangat besar, terdapat jenis-jenis teknologi komunikasi yang 

memudahkan manusia dalam hal berkomunikasi untuk menyampaikan sebuah 

pesan. Teknologi komunikasi terdiri dari dua kata, yaitu teknologi dan 

komunikasi. Kata teknologi diartikan sebagai sebuah entitas maupun merujuk 

pada suatu kumpulan teknik-teknik. Dalam konteks tersebut, teknologi dapat 

diartikan sebagai suatu pengetahuan manusia yang berkaitan dengan cara 

untuk mengabungkan berbagai sumber untuk menciptakan sesuatu didalam 

pemenuhan kebutuhan. Sedangkan komunikasi dapat diartikan sebagai sebuah 

alat penghubung atau interaksi. Sehingga komunikasi adalah sebagai proses 

dalam penrluasan  informasi yang  terdiri dari sikap, ide, dan juga emosi dari 

individu kepada orang lain dengan simbol-simbol yang ada Syaifuddin, et all 

(2024).  

          Secara sederhana komunikasi yaitu sebagai proses dalam penyampaian 

pesan kepada komunikan yang berperan sebagai penerima pesan dengan 

adanya umpan balik atau yang di kenal dengan feed back. Sekian ada 

teknologi komunikasi, salah satu contohnya adalah komunikasi massa yang 

perkembangannya sangat pesat, didalam era digital seperti sekarang (Parmiati, 

2022). Komunikasi massa merupakan sebuah proses dalam penyampaian 

pesan kepada khalayak yang lebih luas melalui sebuah media massa (Dissa 
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Nur Adilla, 2023). Joseph A Devito menjelaskan bahwa komunikasi massa 

sebagai bentuk komunikasi yang diperuntukan kepada masyarakat luas, yang 

melibatkan pengetahuan yang sangat luas. Penjelasan dari Devito tersebut 

menjelaskan bahwa komunikasi massa dapat terjadi atau dilakukan melalui 

media-media seperti televisi, radio, film, surat kabar, majalah, dan buku. 

Beberapa media komunikasi massa yang telah disebutkan, salah satunya 

adalah film (Kholifah, 2023). 

          Film merupakan sebuah komunikasi massa yang berbentuk karya seni 

visual dua dimensi, dapat menjadi sarana dalam menyampaikan sebuah pesan 

komunikasi yang efektif, karena di dalam proses penyampaian sebuah film 

yang menampilkan gambar bergerak, audio, dan warna yang dapat menarik 

perhatian. Pengertian film dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI), di 

jelaskan yang memilki dua arti yang pertama yaitu film adalah selaput tipis 

yang dibikin dari seluloid untuk tempat gambar negatif  yang akan dibuat 

potret atau untuk tempat gambar positif yang akan dimainkan didalam 

bioskop. Kedua film adalah sebuah lakon cerita gambar yang hidup. Film 

diartikan sebuah hasil dari budaya dan alat ekspresi kesenian (Effendi 1986 : 

239). Film bukan hanya sebagai karya seni biasa, tetapi juga film termasuk 

karya sastra audio visual, yang mana tidak jarang film sering kali diangkat 

berdasarkan dari sebuah novel maupun buku, serta sebuah realita kehidupan 

yang sering terjadi di dalam masyarakat.  

            Film sebagai sarana hiburan dan juga sebagai salah satu media 

komunikasi dalam penyampaian pesan dan sering kali menampilkan gambaran 
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maupun kisah kehidupan yang sering terjadi di tengah-tengah masyarakat. Hal 

tersebut dapat digambarkan melalui sebuah bahasa, budaya, dan adat istiadat 

yang ditayangkan dalam sebuah film. Terdapat sebuah pesan dan nilai sosial 

yang dapat diambil dalam sebuah tayangan film. Film juga sebagai bahan 

untuk dapat merepresentasikan sesuatu hal  melalui alur cerita di film,dari 

karakter tokoh, gerak tubuh, pakaian, aksesoris, latar, dan lain-lain. Hal 

tersebut dapat menarik sebuah masalah untuk dapat menjadikan sebuah 

pembahasan. Film juga diartikan sebagai salah satu rangkaian dari sebuah 

gambar bergerak yang merupakan sebuah dari proses perkembangan 

teknologi. Sejarah dalam perfilman dunia di mulai pada akhir abad yang ke-

19, dimana tayangan film di dunia tersebut untuk pertama kalinya yaitu pada 

tanggal 28 Desember 1895 di Paris, Prancis yang menayangkan film pendek 

karya dari Lumire bersaudara. Film merupakan salah satu bentuk dari karya 

cipta yang mana merupakan kekayaan yang intelektual serta melekat pada diri 

seorang penciptanya. Film disebut juga dari bagian media komunikasi massa, 

didalam Undang-Undang No 30 Tahun 2009 tentang perfilman menjabarkan 

tentang pengertian film sebagai karya seni budaya yang merupakan sebuah 

pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan pada 

kaidah sinematografi dengan atau juga tanpa suara, serta dapat ditampilkan 

(Hardi, 2015). 

          Film adalah sebuah kajian penelitian yang sangat cocok untuk dalam 

peneliian dalam segi analisis semiotika, karena dalam hal ini film dibuat atau 

dibangun dengan berbagai macam tanda, hal ini sangat relevan dengan teori 
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semiotika. Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang sebuah atau 

makna yang mewakilkan dari sebuah pesan atau informasi tertentu dalam 

sebuah film. Seperti apa tanda-tanda tersebut dapat terhubung untuk mencapai 

efek yang dinginkan.  Film sebagai bagian dari media massa yang memiliki 

kemampuan didalam menjangkau khalayak yang luas dengan adanya 

perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini, film menjadi lebih mudah 

ketika akan akses dan dinikmati dari berbagai kalangan (Damayanti et al., 

2023). 

          Selain itu film juga memilki pengaruh yang cukup besar terhadap 

kehidupan di masyarakat, karena melalui tayangan yang di tonton, beberapa 

adegan atau scene di sebuah film akan mudah diingat dari setiap adegan yang 

ditampilkan dan pesan yang terdapat dalam film. Secara tidak langsung hal 

tersebut akan dapat mempengaruhi dalam pola pikir, sikap, gaya, dan lain-lain. 

Oleh karena itu film akan dapat membentuk sebuah pandangan yang baru 

bahkan juga dapat mempengaruhi masyarakat dengan pesan yang terkandung 

di dalam film itu sendiri. Film adalah fenomena sosial yang multitafsir, yaitu 

terdapat pesan yang terkandung dalam sebuah film ketika ditonton yang 

kemudian akan dimaknai oleh para penonton. Sebagian orang menganggap 

bahwa film sebagai hasil karya seni dan juga sebagai media hiburan saja, 

tetapi di balik itu semua sebuah film merupakan sebagai salah satu bentuk 

dalam mengekspresikan secara bebas dalam proses pembelajaran kepada 

audiens atau kelompok lainnya yang lebih cenderung memaknai film sebagai 
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sebuah realitas empiris semata, yang hanya merekam nilai sosial di 

masyarakat (Hanifah & Agusta, 2021). 

         Kekuatan dari film dapatt menjangkau banyak peristiwa sosial yang 

membuat para praktisi film untuk memilki potensi di dalam mempengaruhi 

dan membentuk suatu presepsi orang dengan kumpulan pesan di film. Film 

bukan hanya sebagai media untuk hiburan saja di saat waktu kosong, tetapi 

juga melalui film terdapat nilai dan pesan makna yang dapat diterapkan. 

Pesan-pesan dari sebuah cerita film yang dapat diambil dan dipelajari terkait 

dengan wawasan maupun pengetahuan yang ada. Seperti dari pesan moral, 

nilai budaya, nilai sosial, nilai keagamaan, dan lain-lain yang dapat kita 

pahami secara dengan mudah. Nilai adalah isitilah yang tidak akan dipisahkan 

dari pendidikan, dari gagasan pendidikan nilai menurut Kniker yang di kutip 

dari Ainna Khoiron Nawali, nilai selalu ditempatkan sebagai inti dari sebuah 

proses dan tujuan pembelajaran dari setiap huruf yang ada dalam nilai di 

hubungkan pada tindakan-tindakan pendidikan (Herlina Dewi, 2023). 

         Beberapa nilai yang telah dijelaskan antaranya adalah nilai sosial, nilai 

sosial merupakan konsep hidup yang memiliki prinsip dan anggapan yang 

berlaku dalam suatu masyarakat. Nilai sosial tersebut sebagai penilaian untuk 

menentukan apa yang dianggap baik dan buruk di dalam masyarakat. Nilai 

sosial memilki hubungan terhadap tingkah laku dari antar sesama manusia 

atau masyarakat. Hal tersebut berdasarkan asumsi bahwa film merupakan 

sebagian potret dari realitas sosial yang terjadi dalam masyarakat. Realitas 

sosial masyarakat tersebut kemudian berkembang dan di jadikan sebuah cerita 
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ke dalam layar. Film berhubungan dengan pengambaran realitas yang sering 

terjadi dan terdapat nilai sosial yang dapat di petik, oleh karena itu film juga 

berkaitan representasi (Agustia Meli, 2024). 

        Representasi dapat dimaknai sebagai perbuatan sosial yang diwakilkan 

oleh keadaan yang terjadi untuk di sampaikan kepada audiens yang memilki 

nilai-nilai tersendiri, terkhususnya nilai sosial. Menurut Panca Javandalasta 

(2011 : 3), film terbagi dari beberapa genre yaitu Action, Komedi, Horor, 

Thriller, ilmiah, dan Drama. Berdasarkan pembagian genre film menurut 

Panca Javandalasta, peneliti memutuskan untuk memfokuskan penelitian 

terkait nilai sosial pada film bergenre drama. Salah satunya film yang memilki 

genre tersebut adalah  “Miracle In Cell No. 7” yang bergenre drama. Film 

Miracle in Cell No. 7 adalah film yang menceritakan hubungan yang sangat 

emosional antara seorang ayah dan anak dalam mengahadapi ketidakadilan 

hukum dan juga menceritakan hubungan pertemanan dengan orang-orang di 

dalam sel penjara, maupun juga di luar penjara dalam membantu ketikadilan 

hukum yang terjadi. Dalam film tersebut sosok ayah di perankan oleh karakter 

yang memilki keterbatasn intelektual. Sedangkan anaknya di perankan dengan 

karakter yang sangat cerdas. Miracle in Cell No.7 merupakan film yang dirilis 

pada tahun 2013 di Korea Selatan yang disutradarai oleh Lee Hwan Kyung. 

Film Miracle in Cell No. 7 merupakan film yang diangkat dari kisah nyata di 

negara Korea Selatan yang mengangkat isu sosial yang sering terjadi 

dimasyarakat (Fajarini, 2023). Film ini mengisahkan perjuangan seorang ayah 

demi membahagiakan anaknya walaupun memilki keterbatasan, namun hal 
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tersebut tidak menghalanginya untuk selalu berjuang demi anak. Akhir dari 

perjuangan terhenti dikarenakan masalah besar menimpa mereka, yaitu 

masalah hukum yang dihadapi oleh ayah tersebut. Mereka bersama-sama 

memperjuangkan keadilan hukum dan dapat membebaskan ayahnya (Della 

Amadiah et al., 2024). 

        Film Miracle in Cell No. 7 ketika dirilis pada tahun 2013 di Korea 

Selatan telah menarik penonton sebanyak 12 juta lebih penonton dan film 

yang paling laris ke 8 pada tahun 2013 terus mengalami peningkatan terhadap 

rating film tersebut, bukan itu saja film tersebut telah banyak meraih 

penghargaan dengan berbagai kategori di Korea Selatan yaitu seperti Best New 

Actress, Best Screenplay, Grand Prize For Film, dan Most Popular Actress. 

Karena kepopuleran film dan banyak penghargaan yang telah diraih, banyak 

negara-negara memproduksi ulang kembali film Miracle in Cell No. 7 yang 

sesuai dengan budaya dan versi negara itu sendiri. Negara-negara yang telah 

memproduksi ulang (remake) film tersebut seperti Indonesia, India, Filipina, 

Spanyol, Turki, Arab, dan Kanada. Beberapa versi yang telah ada terdapat dua 

versi yang sangat populer dan sudah terdapat di platform streaming film yaitu 

versi indonesia dan turki. Film Miracle in Cell No. 7 yang telah di remake ke 

dalam versi Turki maupun Indonesia juga telah meraih berbagai penghargaan 

dan masuk ke dalam nominasi perfilman di negara masing-masing. Namun 

peneliti tertarik untuk dapat meneliti film Miracle in Cell No. 7 di versi turki.  

           Film Miracle in Cell No. 7 versi turki merupakan film adaptasi yang 

berasal dari Korea Selatan, yang kemudian di remake ke dalam versi Turki 
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dan budaya Turki. Dalam film “Miracle in Cell No. 7 versi turki” merupakan 

film adaptasi dari Korea Selatan yang rilis pada tahun 2013 yang di produksi 

ulang dengan versi Turki dengan judul “7. KOGUSTAKI MUCIZE” di rilis 

pada tahun 2019 yang di sutradarai oleh Mehmet Ada Oztekin. Film tersebut 

juga mewakili negara Turki dalam penghargaan, film fitur internasional 

terbaik di Academy Awards ke-93. Film Miracle in Cell No. 7 versi Turki 

yang dirilis pada tahun 2019 ditayangkan di bioskop Turki  menjadi film yang 

paling banyak ditonton dan sebanyak 5,3 juta tiket habis terjual. Pemeran pada 

film “7. KOGUSTAKI MUCIZE” di perankan oleh Aras Bulut Iynemli, Nisa 

Aksongur, Deniz Baysal, dan ilker Aksum. Berdasarkan situs IMDb, film 

Miracle in Cell. 7 versi Turki mendapatkan rating sebesar 8,2 dari 10. Film 

Miracle in Cell No. 7 versi Turki bukan hanya menceritakan tentang 

ketidakadilan hukum yang terjadi, tetapi juga menceritakan kisah mereka 

dalam perjuangan menghadapi ketidakadilan hukum yang terjadi pada 

ayahnya yang dibantu oleh teman-teman satu sel untuk dapat membebaskan 

ayahnya tersebut. Cerita di film tersebut bukan hanya menceritakan hubungan 

emosional saja, tetapi juga di dalam cerita tersebut menceritakan kisah yang 

mengharukan dan pengorbanan untuk menjadi pelajaran di dalam kehidupan 

yaitu terdapat nilai-nilai, yaitu berupa nilai sosial yang dapat diambil dari 

sebuah film 7. Kogustaki Mucize” (Rika Widianita, 2023). 

         Film Miracle In Cell No. 7 versi Turki yang berjudul “7. Kogustaki 

Mucize” berdurasi 132 menit tidak berbeda jauh dari versi asli, perbedaan 

mendasar film Miracle in Cell No. 7 versi Turki dengan versi Korea adalah 



9 
 

 
 

untuk versi aslinya di Korea Selatan terdapat sedikit sentuhan komedi, namun 

untuk versi turki sendiri bagian komedi di hilangkan dan lebih difokuskan ke 

drama. Di film Miracle In Cell No. 7 versi turki mengisahkan tentang seorang 

pria disabiltas intelektual yang hidup dengan nenek dan putri semata 

wayangnya. Sang ayah yang diperankan oleh Aras Bulut Iymil sebagai 

(Memo) sering diejek sebagai orang gila karena prilakunya yang seperti anak-

anak. Namun putrinya yang diperankan oleh Nisa Sofia aksongur sebagai 

(Ova) tidak pernah merasa malu dan memahami kondisi dari ayahnya. 

Keluarga kecil Memo sebelumnya hidup dengan bahagia dan harmonis, 

hingga suatu saat masalah datang yang memicu masalah besar berupa tuduhan 

kepada ayahnya. mengakibatkan sang ayah (Memo) harus di penjara dan 

mendapatkan perlakukan yang kurang baik selama di penjara. Pada film 

Mircale in Cell No. 7 Versi Turki mempunyai nilai-nilai yang dapat diambil 

untuk sebagai bahan pembelajaran.  
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Gambar 1.1 Poster Film 7. Kogustaki Mucize 

 

Sumber : Wikipedia 

            Nilai adalah sesuatu hal yang bermutu dan baik dengan menunjukkan 

kualitas didalamnya serta berguna bagi manusia. Nilai merupakan hal yang 

sangat berguna pada diri manausia, jika nilai tersebut tidak dimiliki maka 

sesuatu hal tidak akan mempunyai aspresiasi tersendiri. Oleh karena itu Salah 

satu nilai yang dapat ambil dan sebagai bahan pelajaran yang ada pada film 

miracle in cell no. 7 versi Turki adalah nilai sosial. Nilai-nilai sosial tersebut 

seperti kasih sayang, kejujuran, kerjasama, dan tolong menolong. Menurut 

Kosasih (2013:195), nilai sosial berkaitan dengan tata laku antara sesama 

manusia atau masyarakat. Nilai sosial mempunyai fungsi secara umum dalam 

masyarakat, di antaranya nilai sebagai senjata dalam mengarahkan masyarakat 

untuk dapat berpikir dan berperilaku. Nilai sosial juga memilki peran yaitu 

sebagai pengawasan dalam perilaku manusia terhadap adanya daya tekan dan 
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daya mengikat tertentu agar nantinya manusia akan dapat berperilaku sesuai 

pada nilai yang dianut. Namun, di zaman sekarang fenomena kurangnya nilai 

sosial pada kehidupan sehari-hari semakin meningkat. Hal tersebut 

dikarenakan oleh perkembangan teknologi digital seperti sekarang, tingginya 

sikap individual seseorang, dan deskriminasi. Oleh karena itu pentingnya 

pengetahuaan terkait nilai-nilai sosial yang ada (Rahma Istifada & 

Wirawanda, 2024).  

      Pemilihan film Miracle in Cell No. 7 di versi Turki untuk melihat nilai-

nilai sosial dalam segi ketidakadilan hukum yang dihadapi, dibandingkan 

dengan film lain seperti, film “Kelurga Cemara” yang juga merepresentasikan 

nilai sosial. Film keluarga cemara berfokus terhadap nilai kebersamaan dalam 

keluarga dalam menghadapai kesulitan hidup. Film ini menceritakan 

bagaimana suatu keluarga tetap merasakan kebahagiaan walaupun mereka 

kehilangan semua harta benda dikarenakan adanya hutang yang menjerat 

mereka. Mengandalkan cinta dan dukungan satu sama lain mereka tetap 

bertahan dan selalu bersama-sama. Film keluarga cemara memberikan pesan 

bahwa kebahagiaan tidak di ukur dengan materi dan bergantung dengan 

materi, namun kebersamaan keluarga dan hubungan sosial yang baik akan 

menciptakan kebahagiaan. Sedangkan, film Miracle in Cell No. 7 lebih 

menekankan pada nilai sosial yang berhubungan kasih sayang, kejujuran, 

tolong menolong, dan kerja sama dalam menghadapi ketidakadilan hukum 

yang terjadi pada seseorang. Dalam film ini menceritakan seorang ayah yang 

memilki keterbatasan intelektual dan seorang putrinya dalam 
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memperjuangkan keadilan hukum yang di bantu oleh teman-teman satu sel 

maupun di luar sel sehingga terjalin hubungan pertemanan di dalam penjara 

yang menjadi dukungan untuk terus semangat dalam menjalankan kehidupan 

dan memperjuangkan keadilan. Pada film keluarga cemara memberikan 

pengajaran bahwa kebersamaan di dalam keluarga merupakan kunci dari 

kebahagiaan, sementara itu pada film miracle in cell no. 7 mengajarkan 

bagaimana kasih sayang dan kebaikan dapat bertahan walaupun di kondisi 

yang penuh ketidakadilan dan penderitaan.  

          Pemilihan film Miracle in Cell No. 7 versi Turki dibandingkan dengan 

film Miracle in Cell No. 7 di versi-versi lain, karena bagaimana pada film 

miracle in cell no. 7 versi Turki tersebut terdapat beberapa scene yang tidak 

ada di dalam versi lainya. Selain itu juga dalam versi tuki ini terdapat 

penambahan karakter tokoh, sedangkan untuk versi lainnya tidak ada. Film 

Miracle in Cell No. 7 mengisahkan kasih sayang seorang ayah kepada 

anaknya dan juga hubugan jalinan pertemanan yang sangat erat, sekaligus 

mengharukan dengan orang-orang di dalam satu sel. Maupun juga di luar sel 

dalam membantu untuk mendapatkan keadilan hukum dengan bebagai cara, 

dikarenakan seseorang yang dituduh dalam melakukan tindakan kejahatan dan  

tidak terbukti bersalah, namun harus menanggung semua penderitaan di dalam 

sel penjara. 

      Berdasarkan paparan uraian latar belakang tersebut, peneliti sangat tertarik 

didalam melakukan penelitian untuk  dapat mengetahui maupun mendapatkan 

nilai sosial yang terdapat pada sebuah film Miracle In Cell No. 7 Versi Turki, 



13 
 

 
 

serta bagaimana nila-nilai sosial yang ada digambarkan pada film tersebut. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan dan 

mengaplikasikannya di dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk dapat mengangkat judul tentang “Representasi Nilai Sosial 

Dalam Film Miracle In Cell No. 7 Versi Turki”. 

1.1 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan yaitu : Bagaimana representasi nilai sosial dalam film Miracle 

In Cell No. 7 Versi Turki ? 

1.2 Tujuan Penelitian 

     Untuk mengetahui bagaimana representasi nilai sosial dalam film Miracle 

In Cell No. 7 Versi Turki. 

1.3 Manfaat Penelitian 

    Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara Teoritis dan 

Praktis, antara lain sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pengetahuan dan 

referensi bagi para pembaca, yang tertarik lebih dalam untuk mengkaji 

penelitian terkait nilai sosial dalam sebuah film dengan menggunakan teori 

semuotika. Kemudian juga dapat menjadi sumber literatur yang dapat 

digunakan dalam penelitian representasi nilai sosial di film, terkhususnya 

pada film “ miracle in cell no.7 “ versi Turki. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis melalui hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber wawasan dan pemahaman 

lebih mendalam terkait nilai sosial, yang sering terjadi di tengah-tengah 

masyarakat. Serta melalui penelitian ini dapat menambah dan melengkapi 

kepustakaan dalam bidang ilmu sosial dan ilmu politik terhususnya ilmu 

komunukasi. Dalam hal representasi nilai sosial di film dan juga dapat 

membantu sebagai referensi pembuatan tugas- tugas mata kuliah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


